





1.1 Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan negara kepulauan yang terbentuk  dari rangkaian 
gunung berapi yang termasuk dalam satu gugusan lingkaran api pasifik atau 
sering disebut dengan ring of fire (Blair & Blair, 2010). Salah satu dari sekian 
banyak pulau di Indonesia, pulau yang banyak memiliki gunung berapi baik aktif 
maupun tidak aktif adalah pulau Jawa. Terdapat tiga puluh delapan gunung yang 
terbentang dari timur ke barat pulau Jawa. Salah satu gunung berapi paling aktif di 
Jawa dan bahkan di Indonesia adalah Gunung Merapi. 
 Gunung Merapi mengalami erupsi pada tahun 2010, erupsi tersebut 
mengakibatkan banyak kerusakan dan kerugian serta korban jiwa (BNPB, 2011). 
Kabupaten Sleman merupakan Kabupaten dengan jumlah korban jiwa terbanyak. 
Terdapat total korban meninggal sebanyak 194 jiwa, 163 jiwa di antaranya di 
Kabupaten Sleman, sementara 498 orang rawat inap, dan sebanyak 370.028 jiwa 
mengungsi di Jawa dan DIY (Suhendi, 2010).  
Saat terjadi bencana erupsi, salah satu penanggulangan bencana yang 
penting adalah dengan mengoptimalkan evakuasi korban. Pemilihan rute dalam 
melakukan evakuasi merupakan hal yang penting ketika terjadi bencana. Warga 
yang dimobilisasi harus diantar ke tempat yang aman melalui rute tercepat. Proses 
evakuasi harus dilakukan seoptimal mungkin dan secepat mungkin dalam 
memindahkan warga. 
Pada penelitian yang dilakukan oleh (Hernandes, Lamata, Verdegay, & 
Yamakami, 2007) algoritma Ford-Moore-Bellman (FMB) digunakan untuk 
mencari jalur terpendek dengan parameter yang bernilai fuzzy. Penelitian lain yang 
dilakukan oleh (Ichsan, Yudaningtyas, & Muslim, 2012) juga mencari rute 
terpendek dengan multi parameter dengan menggunakan fuzzy untuk mengolah 
parameternya menjadi bobot pada graf. Kedua penelitian tersebut sama-sama 
mencari rute terpendek dengan multi parameter dengan memanfaatkan metode 
fuzzy untuk menentukan bobotnya. Selain itu, terdapat penelitian yang dilakukan 
2 
 
oleh (Lukman, Rubinah, & Nurhayati, 2011) menyelesaikan permasalahan 
Travelling Salesman Problem (TSP) dengan algoritma greedy. (Cahyawijaya, 
2010) juga melakukan penelitian menyelesaikan TSP dengan algoritma greedy.  
Berdasarkan pada penelitian-penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya, 
penelitian ini akan melakukan pencarian rute evakuasi bencana dengan multi 
parameter memanfaatkan algoritma greedy dan metode fuzzy. Jalan evakuasi yang 
akan dilewati dipilih dengan mempertimbangkan 3 parameter yaitu jarak, jumlah 
pengungsi, dan hambatan jalan. Parameter jarak yang dimaksud  adalah jarak 
tempuh antara satu dusun ke dusun yang lain, sedangkan parameter hambatan 
jalan adalah dapat tidaknya sebuah jalan penghubung antar dusun untuk dilewati. 
Parameter jarak dan jumlah pengungsi akan diolah menggunakan logika 
fuzzy untuk digunakan sebagai bobot untuk mencari rute evakuasi. Rute evakuasi 
dimulai dari lokasi pengungsian dan kembali lagi ke lokasi pengungsian dengan 
melalui tempat-tempat yang akan di evakuasi menggunakan algoritma greedy. 
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan rute evakuasi bencana erupsi 
Gunung Merapi. Rute evakuasi berbentuk TSP dan memanfaatkan metode fuzzy 
dan algoritma Greedy. Penentuan rute evakuasi berbentuk TSP karena TSP 
mengunjungi semua daerah/ tempat yang sudah ditentukan sehingga sesuai 
dengan proses evakuasi yang harus mengunjungi semua tempat yang perlu di 
evakuasi. Algoritma greedy digunakan dalam pencarian rute karena algoritma 
greedy memiliki prinsip “ambil yang dapat diambil sekarang” sehingga sesuai 
dengan kasus yaitu pencarian rute evakuasi yang memerlukan penanganan yang 
cepat karena menyangkut jiwa banyak orang. 
Penelitian ini diharapkan bisa memudahkan dan menjadi alternatif bagi 
Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Sleman dan tim 
SAR dalam melakukan evakuasi sehingga dapat mengurangi jumlah korban jiwa. 
1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana menentukan rute evakuasi pada erupsi gunung Merapi 
dengan algoritma Fuzzy–Greedy. 
2. Bagaimana efektivitas algoritma Fuzzy-Greedy dalam pencarian rute 
evakuasi pada bencana erupsi gunung Merapi. 
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1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Peta wilayah yang digunakan adalah peta wilayah Kabupaten Sleman, 
Yogyakarta. 
2. Parameter yang digunakan adalah jarak, jumlah pengungsi dan 
hambatan jalan. 
3. Semua jalur evakuasi yang ada adalah jalur dua arah. 
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Menentukan rute untuk evakuasi bencana erupsi Gunung Merapi 
dengan algoritma Greedy dan Fuzzy. 
2. Menguji efektivitas algoritma Fuzzy-Greedy dalam pencarian rute pada 
bencana erupsi gunung Merapi. 
1.5 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah penelitian ini bisa menjadi solusi 
alternatif dalam menentukan rute evakuasi bencana erupsi Gunung Merapi 
sehingga dapat mengurangi jumlah korban jiwa. 
1.6 Sistematika Penulisan 
Bab I Pendahuluan, berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, 
batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
Bab II Tinjauan Pustaka, menguraikan teori-teori yang berkaitan dengan 
penelitian meliputi graf, shortest path problem, travelling salesman problem, 
fuzzy logic, dan algoritma greedy, penelitian terkait yang telah dilakukan 
sebelumnya, serta rencana penelitian yang dilakukan. Bab III Metodologi 
Penelitian, berisi gambaran langkah-langkah yang dilakukan oleh penulis dalam 
melaksanakan dan menyelesaikan penelitian ini. Bab IV Pembahasan, berisi 
analisa dari hasil penelitian. Bab V Penutup, berisi kesimpulan dan saran. 
Kesimpulan memuat pernyataan singkat yang dirangkum dari hasil penelitian. 
Sedangkan saran berisi masukan yang dapat diterapkan pada penelitian 
selanjutnya. 
